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Abstrak. Charcoal Briquette is a solid fuel made from charcoal powder mixed with adhesive and formed
into briquettes. Briquettes themselves contain carbon which has a high calorific value and can burn for a
long time. Charcoal briquettes when compared to fuel oil have the advantage that they are more efficient
and economical in use, besides that they are also safe and environmentally friendly. Briquettes can be used
as an alternative energy source because they utilize natural resource waste in their manufacture and are
very environmentally friendly.
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Abstrak. Arang Briket merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari serbuk arang yang dicampur
dengan perekat dan dibentuk menjadi briket. Briket sendiri mengandung karbon yang mempunyai nilai
kalori yang tinggi dapat menyala dengan waktu yang lama. Arang briket jika dibandingkan dengan bahan
bakar minyak memiliki kelebihan yaitu dalam penggunaannya lebih hemat dan ekonomis, selain itu juga
aman dan ramah lingkungan. Briket dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif karena
memanfaatkan limbah sumber daya alam dalam pembuatannya dan sangat ramah lingkungan.

Kata Kunci: Briket Arang, Energi Terbarukan, Bahan Bakar Berkelanjutan

PENDAHULUAN

Dengan meningkatnya kebutuhan energi dan kelangkaan sumber daya alam fosil,
arang briket menjadi alternatif yang potensial untuk mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil. Limbah kayu dan tempurung kelapa yang melimpah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku arang briket. Arang briket sendiri memiliki efisiensi
energi tinggi dan menghasilkan emisi gas rumah kaca lebih rendah dibandingkan bahan

bakar fosil.
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KAJIAN TEORI
1. Pengertian Arang Briket
Arang briket adalah bahan bakar alternatif yang dibuat dari biomassa seperti serbuk
gergaji, tempurung kelapa, atau bahan organik lainnya yang telah melalui proses
karbonisasi, penghancuran, pencampuran, dan pencetakan. Briket ini digunakan karena
memiliki efisiensi tinggi, ramah lingkungan, dan murah dibandingkan dengan bahan
bakar fosil.
2. Karakteristik Arang Briket
Arang briket memiliki karakteristik utama:
o Nilai Kalori Tinggi: Briket dapat menghasilkan panas yang stabil dan bertahan
lama.
e Minim Abu: Proses pembakaran briket menghasilkan residu abu yang sangat
sedikit.
o Ramah Lingkungan: Dibuat dari bahan baku terbarukan dengan emisi gas yang
lebih rendah.
e Mudah Dibentuk dan Digunakan: Dibuat dalam berbagai bentuk seperti silinder
atau kubus untuk memudahkan penggunaannya.
3. Bahan Baku Pembuatan
Bahan baku utama meliputi:
e Biomassa: Tempurung kelapa, sekam padi, serbuk gergaji, tongkol jagung, dan
lainnya.
o Pengikat: Biasanya menggunakan bahan seperti tepung kanji untuk merekatkan
partikel arang.
e Air: Berfungsi sebagai media pencampur.
4. Proses Pembuatan Arang Briket
Proses utama meliputi:
1. Karbonisasi: Biomassa dibakar dalam kondisi minim oksigen untuk
menghasilkan arang.
Penghalusan: Arang dihancurkan menjadi serbuk halus.
Pencampuran: Serbuk arang dicampur dengan bahan pengikat dan air.

Pencetakan: Campuran dicetak sesuai bentuk yang diinginkan.

A

Pengeringan: Briket yang dicetak dikeringkan hingga kadar airnya rendah.
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5. Keunggulan Arang Briket
o Memanfaatkan limbah organik sebagai bahan baku.
e Proses pembakaran lebih bersih dan efisien.
e Mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
o Dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti memasak, industri kecil, dan
bahan bakar pemanas.
6. Kendala dan Tantangan
e Kesulitan dalam standar kualitas untuk ekspor.
o Keterbatasan akses teknologi untuk produksi skala besar.
o Kompetisi harga dengan bahan bakar konvensional.
7. Aplikasi dan Penggunaan
e Rumah Tangga: Sebagai bahan bakar untuk memasak, terutama di wilayah
pedesaan.
o Industri: Digunakan sebagai sumber energi di industri pengeringan atau
pemanggangan.
o Ekspor: Briket berbasis tempurung kelapa memiliki pasar ekspor yang signifikan

di negara-negara maju.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menguji kualitas dan efisiensi
arang briket sebagai energi alternatif. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data kuantitatif
dari hasil uji laboratorium terhadap karakteristik fisik dan kimia briket, seperti nilai kalor, kadar

air, kadar abu, dan emisi gas buang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang arang briket sebagai energi alternatif menunjukkan hasil yang signifikan
dalam mendukung pemanfaatan limbah biomassa sebagai bahan bakar ramah lingkungan. Berikut
adalah ringkasan hasil yang sering ditemukan dalam berbagai penelitian:Sub Bab

1. Nilai Kalor
e Rata-rata nilai kalor arang briket dari bahan seperti tempurung kelapa, serbuk gergaji,
dan sekam padi berkisar antara 5.000-7.500 kal/gr (20-30 MJ/kg).
e Briket berbahan dasar tempurung kelapa cenderung memiliki nilai kalor tertinggi karena

kandungan karbonnya yang tinggi.
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2. Kadar Air
e Briket yang dihasilkan memiliki kadar air rata-rata di bawah 10%, sesuai dengan standar
internasional (ASTM D3173). Kadar air yang rendah menunjukkan bahwa briket mudah
menyala dan menghasilkan panas yang stabil.
3. Kadar Abu
o Kadar abu rata-rata berkisar antara 2-8%, tergantung pada jenis bahan baku.
o Briket dari sekam padi memiliki kadar abu lebih tinggi dibandingkan dengan
tempurung kelapa.
o Kadar abu yang rendah menunjukkan pembakaran yang lebih bersih dan residu
minimal.
4. Emisi Gas
e Briket arang menghasilkan emisi gas seperti karbon dioksida (CO:) dan karbon
monoksida (CO) yang lebih rendah dibandingkan bahan bakar fosil, seperti minyak tanah
atau batu bara.
¢ Emisi CO rata-rata berada di bawah 0,5%, yang memenuhi standar kesehatan dan ramah
lingkungan.
KESIMPULAN
Arang briket terbukti memiliki potensi besar sebagai energi alternatif ramah lingkungan.
Kualitas briket tergantung pada bahan baku dan proses produksi. Briket tidak hanya menawarkan
solusi energi yang efisien tetapi juga membantu mengurangi dampak lingkungan dari limbah
biomassa.
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